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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagaimana berikut. 

1. Peran kiwir dapat diketahui dari aktifitas yang dilakukan terhadap 

kehidupan PSK di eks lokalisasi Bolodewo. Diketahui bahwa kiwir di 

Bolodewo memiliki tanggung jawab untuk mendorong perubahan diri PSK 

untuk kearah yang lebih baik. adapun peran yang dilakukan antara lain; 

mendorong kesehatan bagi PSK, membantu urusan rumah bagi PSK, 

Membantu mengurus anak PSK, dan mendorong spiritualitas PSK. Selain 

itu, peran seorang kiwir juga didasari pada kebutuhan mengisi ruang 

ketiadaan figur seorang ayah. Oleh sebab itu kiwir disebut juga sebagai 

bagian dari profesi, sebab dalam menjalankan peran-perannya mereka juga 

dibayar. Kiwir dalam menjalankan pekerjaannya tersebut memiliki tujuan 

untuk membantu meringankan tugas rumah tangga bagi PSK di eks 

lokalisasi Bolodewo. 

2. Pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap peran kiwir dapat diketahui 

dari adanya kedudukan kiwir di eks lokalisasi Bolodewo yang merupakan 

pasangan tidak sah dari PSK secara tegas dihukumi haram. Peran kiwir 

secara garis besar lebih berorientasi pada aspek sosial seperti mendorong 

cek kesehatan secara rutin, mengikuti kegiatan keagamaan, membantu 

mengurus anak, dan membantu urusan rumah. Selain itu, pemahaman kiwir 

terkait hukum Islam juga variatif. Terdapat kiwir yang memiliki 
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pemahaman hukum Islam yang baik dan kurang baik. Namun keduanya 

memiliki tujuan yang sama yaitu membantu meringankan tugas dan 

berusaha mengubah nasib kehidupan PSK di eks lokalisasi Bolodewo. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak terkait, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi kiwir 

Bagi seorang kiwir diharapkan mampu mempertimbangkan ulang 

pekerjaan yang saat ini sedang dilakukan. Alternatif lain adalah perlu untuk 

melakukan pengorganisiran untuk mempertegas keprofesionalan kerja kiwir 

agar tidak ada bias kedudukan di masyarakat maupun di mata hukum. 

2. Bagi PSK 

Bagi seorang PSK diharapkan mampu berkonsultasi dengan pihak-

pihak lembaga yang terkait dari LSM maupun dinas pemerintahan. 

Sehingga untuk mengatasi problem sosial yang dihadapi oleh mereka dapat 

diatasi dengan bentuk uluran tangan melalui program pengentasan 

kemiskinan dengan fasilitasi pelatihan. Dalam hal ini PSK diharapkan tidak 

lagi bergantung pada keberadaan seorang kiwir. 

3. Bagi Dinas Pemerintahan 

Bagi dinas pemerintahan diharapkan mampu memberikan fasilitasi 

melalui program pemberdayaan sosial bagi elemen masyarakat yang berada 

di eks lokalisasi Bolodewo. kiwir, PSK, dan germo adalah elemen 

masyarakat yang perlu diberdayakan sebab masalah yang dihadapi mereka 
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adalah sulitnya lepas dari jerat lingkaran kemiskinan. Untuk mengatasi hal 

tersebut tentu membutuhkan partisipasi yang terintegrasi dengan pihak 

pemerintahan melalui program-program yang berorientasi pada 

pengentasan kemiskinan. Dinas pemerintahan yang terkait dengan konteks 

ini adalah Dinas Sosial dan Dinas Pemberdayaan dan Perlindungan Anak. 

 

 

 

  


